
 
 

STUDI PERBANDINGAN ESTIMASI BILL OF QUANTITY 

PADA PEKERJAAN PENULANGAN PILE CAP, PILAR 

TUNGGAL DAN GANDA JALAN LAYANG ANTARA 

METODE KONVENSIONAL DAN BIM (BUILDING 

INFORMATION MODELING) 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 
Karya tulis sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik dari 

Universitas Katolik Soegijapranata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Oleh :  

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA 

Juni 2022 

OEI, NATANAEL INDRAWAN WIHARNO  NIM: 17.B1.0010 

ATANASIUS AGRI PERMADI PUTRA   NIM: 17.B1.0100 



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Tugas Akhir: : Studi Perbandingan Estimasi Bill of Quantity pada Pekerjaan Penulangan Pile

Cap, Pilar Tunggal dan Ganda Jalan Layang Antara Metode Konvensional

dan BIM (Building Information Modeling) 

Diajukan oleh : Oei, Natanael Indrawan Wiharno

NIM : 17.B1.0010

Tanggal disetujui : 03 Juni 2022

Telah setujui oleh

Pembimbing 1 : Dr. Hermawan S.T., M.T.

Pembimbing 2 : Budi Hasiholan Siregar Ph.D

Penguji 1 : Dr. Hermawan S.T., M.T.

Penguji 2 : Budi Hasiholan Siregar Ph.D

Penguji 3 : Ir. Widija Suseno Widjaja M.T. , IPU

Penguji 4 : Ir. David Widianto M.T.

Ketua Program Studi : Daniel Hartanto S.T., M.T.

Dekan : Prof. Dr. Ir. Slamet Riyadi M.T.

Halaman ini merupakan halaman yang sah dan dapat diverifikasi melalui alamat di bawah ini.

sintak.unika.ac.id/skripsi/verifikasi/?id=17.B1.0010



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Tugas Akhir: : Studi Perbandingan Estimasi Bill of Quantity pada Pekerjaan Penulangan Pile

Cap, Pilar Tunggal dan Ganda Jalan Layang Antara Metode Konvensional

dan BIM (Building Information Modeling)

Diajukan oleh : Atanasius Agri Permadi Putra

NIM : 17.B1.0100

Tanggal disetujui : 03 Juni 2022

Telah setujui oleh

Pembimbing 1 : Dr. Hermawan S.T., M.T.

Pembimbing 2 : Budi Hasiholan Siregar Ph.D

Penguji 1 : Dr. Hermawan S.T., M.T.

Penguji 2 : Budi Hasiholan Siregar Ph.D

Penguji 3 : Ir. Widija Suseno Widjaja M.T. , IPU

Penguji 4 : Ir. David Widianto M.T.

Ketua Program Studi : Daniel Hartanto S.T., M.T.

Dekan : Prof. Dr. Ir. Slamet Riyadi M.T.

Halaman ini merupakan halaman yang sah dan dapat diverifikasi melalui alamat di bawah ini.

sintak.unika.ac.id/skripsi/verifikasi/?id=17.B1.0100



HALAMAN PENGESAHAN

Studi Perbandingan Estimasi Bill of Quantity pada Pekerjaan Penulangan

Pile Cap, Pilar Tunggal dan Ganda Jalan Layang Antara Metode

Konvensional dan BIM (Building Information Modeling) 

Diajukan oleh:

Oei, Natanael Indrawan Wiharno

Telah disetujui, tanggal 03 Juni 2022

Oleh

Pembimbing 1 Pembimbing 2

Dr. Hermawan S.T., M.T. Budi Hasiholan Siregar Ph.D

NPP. 5812000237 NPP. 5852022305

Mengetahui

Ka. Progdi Teknik Sipil

Daniel Hartanto S.T., M.T.

NPP. 5811996197



HALAMAN PENGESAHAN

Studi Perbandingan Estimasi Bill of Quantity pada Pekerjaan Penulangan

Pile Cap, Pilar Tunggal dan Ganda Jalan Layang Antara Metode

Konvensional dan BIM (Building Information Modeling)

Diajukan oleh:

Atanasius Agri Permadi Putra

Telah disetujui, tanggal 03 Juni 2022

Oleh

Pembimbing 1 Pembimbing 2

Dr. Hermawan S.T., M.T. Budi Hasiholan Siregar Ph.D

NPP. 5812000237 NPP. 5852022305

Mengetahui

Ka. Progdi Teknik Sipil

Daniel Hartanto S.T., M.T.

NPP. 5811996197









Budi Hasiholan



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner

17 Maret 2022

Budi Hasiholan





Budi Hasiholan, Ph.D





 

ii 
 

ABSTRAK 

 

STUDI PERBANDINGAN ESTIMASI BILL OF QUANTITY 

PADA PEKERJAAN PENULANGAN PILE CAP, PILAR 

TUNGGAL DAN GANDA JALAN LAYANG ANTARA 

METODE KONVENSIONAL DAN BIM (BUILDING 

INFORMATION MODELING) 

 

Oleh 

OEI, NATANAEL INDRAWAN WIHARNO  NIM: 17.B1.0010 

ATANASIUS AGRI PERMADI PUTRA   NIM: 17.B1.0100 

 

 

 
Salah satu material konstruksi dengan tingkat kebutuhan yang besar adalah baja 

tulangan. Secara global, kebutuhan baja tulangan mengalami peningkatan hingga 

empat kali lipat, sejak tahun 1960 hingga 2005 dan diprediksi meningkat hingga 

dua kali lipat pada tahun 2050. Dalam suatu proyek, baja tulangan mencakup 16% 

hingga 60% dari total anggaran proyek. Oleh karena itu, apabila volume baja 

tulangan tidak diestimasi dengan benar maka akan berdampak pada pemborosan 

anggaran dan pembengkakan anggaran proyek. Pemborosan anggaran  proyek 

diindikasikan dengan adanya volume sisa material dalam jumlah besar, sementara 

pembengkakan anggaran ditunjukan dengan adanya pengadaan baja tulangan 

tambahan karena kebutuhan material ternyata lebih besar dari estimasi awal. 

Untuk meminimalisir hal ini, diperlukan pemahaman yang komprehensif 

mengenai estimasi volume. Saat ini, metode estimasi volume penulangan yang 

digunakan secara luas yaitu metode estimasi konvensional dan metode estimasi 

berbasis BIM (Building Information Modeling). Meskipun kedua metode ini 

digunakan secara luas, namun terdapat keterbatasan dan keunggulan yang menjadi 

pertimbangan untuk memilih metode yang paling tepat. Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu penelitian untuk membuktikan dan membandingkan akurasi 

estimasi volume penulangan antara metode konvensional dan metode berbasis 

BIM. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbandingan antara metode 

estimasi konvensional dan berbasis BIM ditinjau dari (1) aspek evaluasi metode 

estimasinya, (2) aspek waktu penyelesaian estimasi, serta (3) berdasarkan aspek 

volume hasil estimasinya. Estimasi konvensional dilakukan menggunakan 

Microsoft Excel dan AutoCAD sebagai alat bantu. Data dimensi, bentuk, dan 

spesifikasi baja tulangan, didapatkan dari gambar rencana pilar tunggal dan pilar 

ganda jalan layang. Estimasi berbasis BIM dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak Allplan Engineering sebagai alat bantu pemodelan baja tulangan. 

Dimensi dan bentuk baja tulangan didapatkan dari gambar rencana pilar tunggal 

dan ganda jalan layang dalam format dwg/CAD yang di import ke Allplan 

Engineering. Hasil akhir dari estimasi kedua metode berupa (1) volume baja 

tulangan (kg) yang disusun dalam laporan QTO (Quantity Take Off) dan (2) data 
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durasi pengerjaan. Hasil akhir estimasi dari kedua metode kemudian dibandingkan 

menggunakan tiga aspek pembanding yaitu aspek evaluasi metode estimasi, aspek 

waktu penyelesaian estimasi dan aspek volume hasil estimasi. Hasil perbandingan 

pada aspek evaluasi metode estimasi menunjukan bahwa metode estimasi 

konvensional memenuhi lima dari sembilan fitur esensial, sementara metode 

estimasi berbasis BIM memenuhi tujuh dari sembilan fitur esensial. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode berbasis BIM dinilai lebih ideal dibanding 

metode konvensional dalam aspek evaluasi metode estimasi. Hasil perbandingan 

pada aspek waktu penyelesaian estimasi menunjukan bahwa metode estimasi 

konvensional 24,58 % lebih cepat dibandingkan metode estimasi berbasis BIM. 

Hasil perbandingan pada aspek volume hasil estimasi menunjukkan bahwa 

volume baja tulangan metode berbasis BIM pada struktur pilar tunggal dan pilar 

ganda menghasilkan volume lebih kecil sehingga lebih akurat dari metode 

konvensional. Metode berbasis BIM mampu mengimplementasikan standar acuan 

secara menyeluruh serta memiliki fitur pemodelan realistis (3D), sehingga dapat 

menghasilkan volume estimasi yang minim kesalahan. Semakin minim kesalahan 

selama proses estimasi maka volume tulangan yang dihasilkan cenderung lebih 

kecil ketika dibandingkan dengan metode lain yang kurang mampu 

mengimplementasikan acuan standar. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa estimasi berbasis BIM lebih mampu meminimalkan potensi pemborosan 

anggaran dan pembengkakan anggaran proyek karena mampu menghasilkan 

volume baja tulangan yang lebih realistis. 

 

Kata kunci : baja tulangan, estimasi volume, metode konvensional, metode  

 berbasis BIM. 
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ABSTRACT 

 

COMPARATIVE STUDY IN BILL OF QUANTITY 

ESTIMATES ON REINFORCEMENT WORKS OF PILE CAP, 

SINGLE PIER AND DOUBLE PIER OF FLYOVER BETWEEN 

CONVENTIONAL METHODS AND BIM (BUILDING 

INFORMATION MODELING) 

 

By 

OEI, NATANAEL INDRAWAN WIHARNO  NIM: 17.B1.0010 

ATANASIUS AGRI PERMADI PUTRA   NIM: 17.B1.0100 

 

 

 
One of the construction materials with a high level of demand is rebar steel. 

Globally, the demand for rebar steel has quadrupled from 1960 to 2005 and this 

increase is predicted to double by 2050. In one project, rebar steel accounts for 

16% to 60% of the total project budget. Therefore, if the volume of rebar steel is 

not estimated correctly it will have an impact on project budget wastage and 

swelling. The project budget wastage is indicated by the large volume of material 

remaining, while the budget swelling is indicated by the procurement of additional 

rebar steel because the material requirement is greater than the initial estimation. 

To minimize this, a comprehensive understanding of volume estimation is 

required. Currently, the method of estimating the reinforcement volume that is 

widely used is the conventional estimation method and the BIM (Building 

Information Modeling)-based estimation method. Although these two methods are 

widely used, there are limitations and advantages that are taken into consideration 

when choosing the most appropriate method. Therefore, a study is needed to 

prove and compare the accuracy of the estimation of reinforcement volume 

between the conventional method and the BIM-based method. The purpose of this 

study is to determine the comparison between the conventional method and the 

BIM-based method in terms of (1) the evaluation aspect of the estimation method, 

(2) the duration aspect of the estimation, and (3) the volume aspect of the 

estimation. The conventional estimation method is done by use Microsoft Excel 

and AutoCAD as tools. The data of dimensions, shapes, and specifications of 

rebar steel are obtained from the design drawings of single pillars and double 

pillars of flyover. The BIM-based estimation method is done by use Allplan 

Engineering software as the rebar steel modeling tool. The dimensions and shapes 

of the rebar steel are obtained from the design drawings of the single and double 

pillars of flyover in dwg/CAD format, then import the dwg/CAD file to Allplan 

Engineering. The final result of the estimation of two methods are (1) the volume 

of rebar steel (kg), which composed in the QTO (Quantity Take Off) report and 

(2) the data of work duration. The final result of the estimation of two methods are 

compared by use the three comparative aspects are the evaluation aspect of the 
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estimation method, the duration aspect of the estimation and the volume aspect of 

the estimation result. The result of the comparison on the evaluation aspect of the 

estimation method show that the conventional estimation method fulfill five of the   

nine essential features, while the BIM-based estimation method fulfill seven of the 

nine essential features. The results of the research show that the BIM-based 

estimation method assessed more suitable than the conventional estimation in the 

evaluation aspect of the estimation method.The result of the comparison on the 

duration aspect of the estimation show that the conventional estimation method is 

24.58 % faster than the BIM-based estimation method. The result of the 

comparison on the volume aspect of the estimation result show that the volume of 

rebar steel with the BIM-based estimation method for single pillar and double 

pillar structure produces smaller volume than the conventional method. This trend 

indicated BIM-based method considered to be more accurate than conventional 

method. The BIM-based method can implement the reference standard thoroughly 

and has a realistic modeling (3D) feature. As a result, it can produce an estimated 

volume with minimal errors. If the error in the estimation process is able to 

minimize, then the volume of rebar tends to be smaller when compared to other 

methods which have less capability in standard reference implementation. The 

main conclusion of the research is that BIM-based estimation can minimize the 

potential of project budget wastage and budget swelling better, because it can 

produce a more realistic volume of rebar steel. 

 

Keywords : rebar steel, volume estimation, conventional-based method, BIM- 

  based method. 
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t hitung Hasil uji t dengan rumus  33 

      Nilai rata-rata sampel  33 

  
 
 Nilai rata-rata polulasi  33 

Sx Simpangan baku sampel  33 

n Besar sampel  33 

xi Nilai sampel ke -i  33 

t tabel Hasil uji t dengan tabel  34 

Pr Probabilitas  34 

df Degree of Freedom  34 

t1, t2, t3, t4 Tebal selimut beton mm 64 

a, b, c Panjang segmen tulangan mm 64 

α Probabilitas  78 
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